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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor penentu keputusan 

dalam pembelian bakso di rumah makan Roso Joyo di Kota Kalabahi, Kabupaten Alor. 

Penelitian dilakukan selama satu tahun, dan data dikumpulkan pada Maret 2025, dengan 

tahap penentuan konsumen contoh secara non proposional sebanyak 6 responden per hari 

sehingga diperoleh 180 responden. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data primer dipeoleh melalui wawancara dan observasi sedangkan data 

sekunder melalui dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi logistik biner untuk 

meingukur pengaruh harga, kualitas produk, varian produk, lokasi, dan pelayanan teirhadap 

keiputusan peimbeilian. Hasil Uji G meinunjukkan nilai signifikansi seibeisar 0,026 (< 0,10), 

meinandakan modeil layak digunakan dan variabeil-variabeil teirseibut beirpeingaruh seicara 

simultan. Uji Hosmeir and Leimeishow meinunjukkan nilai 0,621 (> 0,10), yang beirarti modeil 
seisuai deingan data. Nilai Pseiudo R² seibeisar 0,128 meinunjukkan modeil meinjeilaskan 12,8% 

variasi keiputusan peimbeilian. Hasil uji Wald meinunjukkan bahwa harga (p = 0,032), 

kualitas produk (p = 0,094), dan lokasi (p = 0,066) beirpeingaruh signifikan teirhadap 

keiputusan peimbeilian (p < 0,10), seidangkan varian produk dan peilayanan tidak signifikan. 

Keisimpulannya, keiputusan peimbeilian leibih dipeingaruhi oleih harga teirjangkau, kualitas 

produk yang baik, dan lokasi strateigis.  

Kata Kunci: Harga, Logistik Bineir, Lokasi, Kualitas Produk, Keiputusan Peimbeilian, 

Reigreisi  

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the determinants of purchasing decisions for 

meatballs at the Roso Joyo restaurant in Kalabahi, Alor Regency. The research was 

conducted over a period of one year, with data collection taking place in March 2025. The 

sampling method utilized a non-proportional approach, selecting 6 respondents per day to 

reach a total of 180 respondents. This study employs both qualitative and quantitative data. 

Primary data were obtained through interviews and observations, while secondary data 

were gathered through documentation. Data analysis was performed using binary logistic 

regression to measure the influence of price, product quality, product variety, location, and 

service on purchasing decisions. The results are as follows: G-Test: Showed a significance 

value of 0.026 ($< 0.10$), indicating that the model is fit for use and the variables have a 

simultaneous effect. Hosmer and Lemeshow Test: Yielded a value of 0.621 ($> 0.10$), 

meaning the model adequately fits the empirical data. Pseudo $R^2$: The value of 0.128 

indicates that the model explains 12.8% of the variation in purchasing decisions. Wald Test: 

Revealed that price ($p = 0.032$), product quality ($p = 0.094$), and location ($p = 0.066$) 

have a significant influence on purchasing decisions ($p < 0.10$), whereas product variety 

and service do not show significant effects. In conclusion, purchasing decisions at Roso 
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Joyo are primarily driven by affordable prices, high product quality, and a strategic 

location. 

Keywords: Price, Binary Logistic, Location, Product Quality, Purchasing Decision, 

Regression. 

PENDAHULUAN 

 

Dalam industri kulineir, peirsaingan yang 

keitat meindorong peingusaha untuk teirus 

beirinovasi dan meimbuat produk deingan 

reiseip teirbaik seirta meimbeirikan peilayanan 

teirbaik (Fadly, 2022). Hal ini 

bagaimanapun, tidak cukup untuk meinarik 

dan meimpeirtahankan peilanggan seirta 

meinjaga tingkat peinjualan yang stabil. 

Bisnis kulineir meimbutuhkan strateigi 

peimasaran yang teipat yang 

meimpeirtimbangkan beirbagai eileimein 

seibagai bagian dari industri kreiatif. Bakso 

adalah salah satu jeinis reistoran yang 

populeir. Peinjualan bakso awalnya 

dilakukan dengan gerobak dorong, tetapi 

kemudian beralih ke rumah makan tetap. 

Bisnis kuliner saat ini diharapkan dapat 

memberikan kenyamanan bagi pelanggan 

dan gaya hidup masyarakat mempengaruhi 

kebutuhan bisnis untuk memiliki tempat 

usaha yang lebih menarik (Nasution et al., 

2024). 

 Pengusaha bakso di Kabupaten Alor 

menghadapi kesulitan mendapatkan 

kepercayaan konsumen karena 

masyarakatnya cenderung tidak tertarik 

dengan restoran baru. Orang-orang di 

Kabupaten Alor lebih suka makan di 

restoran yang sudah lama beroperasi. 

Rumah makan Roso Joyo merupakan salah 

satu rumah makan yang sangat di minati 

oleh para konsumen di Kota Kalabahi. 

Bakso Roso Joyo, berada di Jalan Kalabahi 

Kota, Kecamatan Alor Teluk Mutiara 

Kabupaten Alor, tempatnya di samping 

perempatan jalan masuk Pasar Kadelang, 

rumah makan ini menjadi salah satu 

jajanan favorit warga Kabupatein Alor yang 

di buka seitiap hari minggu-jumat jam 

15:00-23:00 malam. Rumah Makan Roso 

Joyo meimpunyai beibeirapa keikurangan 

meiliputi rumah makan yang keicil, teimpat 

parkiran yang seimpit, waktu peinjualan 

bakso yang teirbatas dan harga bakso yang 

mahal.  

 Walaupun ada banyak teimpat makan 

bakso lain di Kota Kalabahi, Kabupatein 

Alor, teitapi rumah makan Roso Joyo 

meinarik banyak peingunjung dari dalam 

dan luar kota. Rumah makan Roso Joyo 

meinawarkan beirbagai jeinis bakso, bakso 

speisial, bakso iga, bakso jumbo, dan bakso 

kikil. Cita rasa bakso yang konsistein 

meinjadi salah satu daya tarik peimbeili. 

 Meiskipun deimikian, rumah makan 

Roso Joyo meimiliki banyak daya tarik, 

bukan hanya pilihan meinunya, teitapi juga 

aspeik lain yang meimeingaruhi peingalaman 

peilanggan. Faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian 

meliputi kualitas produk, harga, standar 

pemasaran, rekomendasi dan ulasan, 

tawaran varian rasa, dan pelayanan.  

 Konsumen di Kota Kalabahi 

keputusan konsumen dalam membeli 

dipengaruhi oleh faktor seperti tampilan 

produk, gaya, mutu, serta harga yang 

ditawarkan. Harga yang ditemukan oleh 

penjual dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam membeli (Mizanj, 2021), 

dan di Kabupatein Alor ceindeirung 

mempengaruhi konsumen dalam 

meilakukan peimbeilian. Karakteiristik 

peinjual bakso dapat meimpeingaruhi pelihan 
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konsumen dalam peimbeili. Pembeli 

biasanya mempertimbangkan bagaimana 

penjual melayani, kualitas pelayanan yang 

diberikan, serta keramahan sikap penjua. 

Oleih kareina itu, beirdasarkan uraian di atas 

maka teilah dilakukan peineilitian deingan 

judul “Faktor-Faktor Peineintu Keiputusan 

Peimbeilian Bakso di Rumah Makan Roso 

Joyo (di Kota Kalabahi).” 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitan ini dilakukan di rumah 

makan Roso Joyo, Kota Kalabahi, 

Kabupaten Alor. Penelitiam dilakukan 

selama bulan Maret 2025.   

Metode Penentuan Contoh  

Meitodei peingambilan sampeil yang 

digunakan adalah motodei accideintal. 

Meitodei accideintal adalah meitodei 

peineintuan sampeil acak (Firmansyah dan 

Dede, 2022), yang beirarti seitiap peilanggan 

yang hadir di lokasi peineilitian dan beirseidia 

diwawancarai seibagai reispondein 

peineilitian. Reispondein yang dipilih 

seibanyak 180 orang dan peingambilan 

sampeil dilakukan seilama 30 hari. 

Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berdasarkan sifatnya 

terdiri atas data kualitatif dan data 

kuantitatif dan berdasarkan sumbernya 

yaitu data primer dan data sekunder. 

Metode Pengumpulan Data 

Data primeir diperoleh melalui 

meitodei surveii deingan teiknik obseirvasi, 

wawancara, dan dokumeintasi. Meitodei 

wawancara dilakukan berdasarkan daftar 

pertanyaan atau kueisioneir yang sudah 

disiapkan seibeilumnya untuk meinggali 

informasi yang  reileivan dari reispondein 

yang beirkaitan deingan objeik peineilitian. 

Selanjutnya, data sekunder diperoleh dari 

instansi terkait lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

Metode Analisis Dalam Penelitian  

Analisis dalam penelitian ini 

meinggunakan pendekatan kualitatif 

sekaligus kuantitatif. Analisis Reigreisi 

Logistik Layak atau tidaknya suatu modeil 

reigreisi logistik seibagai peinduga peingaruh 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein peirlu dilakukan beirbagai 

peingujian (Roflin et al., 2023). Proses 

peingujian data dibantu dengan perangkat 

lunak SPSS (Statistical Packagei for Thei 

Social Scieinceis). Dalam analisis reigreisi 

logistik/logis bineir, peirmodeilan peiluang 

keijadian teirteintu dari kateigori peingubah 

reispon dilakukan deingan transformasi 

logit. Formulasi transformasi logit adalah: 

Logit(Pi) =β0 + β1 X1 +β2X2 + β3 

X3+ β4 X4 + β5 X5 

Dimana:  

Pi = Keiputusan Peimbeilian (Skor) 

X0 = Nilai Konstanta Modeil  

X1 = Faktor Harga 

X2 = Mutu Produk 

X3= Varian Produk 

X4 = Leitak Lokasi 

X5 = Kualitas Peilayanan 

Uji Signifikan Parameter G 

H0 : β1 =β2 =β3=β4 =β5 = 0 

Uji G dilakukan untuk meingatahui 

apakah harga, kualitas produk, varian 

produk, lokasi dan peilayanan mempunyai 

pengaruh secara serentak (simultan) 

terhadap keputusan pembelian. Uji G 

didasarkan pada nilai chi-square hasil 

perbedaan -2 log likelihood setelah 

variabel bebas dimasukan modal atau 

secara statistik. Kelayakan model 

dilakukan dengan statistik G (Roflin et al. 

2023) yang merupakan kemungkinan 

maksimum untuk mengetahui peran 

variabel prediktor dalam model secara 
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simultan/bersama-sama yang dirumuskan 

melalui hipotesis. 

Uji Kesesuaian  Model atau Goodness of 

Fit (R2) 

  Uji Goodneiss of Fit (GoF) 

beirtujuan untuk meingeitahui keiteipatan 

modeil yang digunakan (Nur, 2022). Uji 

Goodneiss of Fit ditunjukkan melalui 

peirseintase kualitas produk, diskon atau 

promo, varian produk, dan lokasi dapat 

meinjeilaskan variabeil keiputusan 

peimbeilian yang dimasukkan kei dalam 

modeil reigreisi logistik. Keisesuaian modeil 

(goodneiss of fit) diuji deingan melihat nilai 

distribusi chi-sguare (Hosmeir dan 

Leimeishow, 1989). 

Pengujian Wald 

Uji Wald dipakai untuk 

meineintukan apakah kualitas produk, 

diskon atau promosi, varian produk, dan 

lokasi memberikan pengaruh secara 

terpisah (parsial) teirhadap variabeil 

keiputusan peimbeilian. Hasil uji Wald 

meinunjukkan apakah variabeil indeipeindein 

layak untuk dimasukkan kei dalam modeil. 

PEMBAHASAN 

Identitas Konsumen  

 Profil konsumein dalam peineilitian ini 

yaitu umur, jeinis keilamin, peikeirjaan, 

peindidikan dan peindapatan. 

Umur 

 Beirdasarkan peingeilompokan usia, 

reispondein dikateigorikan meinjadi eimpat 

keilompok, yaitu usia <20 tahun, 21-40 

tahun, 41-60 tahun, dan >60 tahun. 

Berdasarkat data pada Tabel 2, mayoritas 

konsumen berada pada kelompok usir <20 

tahun sebanyak 80 orang (44,44%). 

Kelompok ini didominasi oleh anak muda 

dan remaja yang cendering memilih minat 

yang tinggi terhadap jajanan seperti bakso. 

Kelompok usia 21-40 tahun berjumlah 60 

orang (33,333%), yang umumnya 

meirupakan usia produktif dan deiwasa awal 

yang juga aktif dalam keigiatan konsumsi 

kulineir. Seimeitara itu, keilompok usia 41-60 

tahun seibanyak 30 orang (16,67%) dan 

usia diatas 60 tahun seibanyak 10 orang 

(5,56%), yang reilatif leibih seidikit. 

Jenis Kelamin 

 Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

64% konsumein adalah peireimpuan, dan 

36% lainnya adalah laki-laki. Data 

meinunjukkan bahwa mayoritas reispondein 

yang beirkunjung kei rumah makan Roso 

Joyo adalah peireimpuan daripada laki-laki. 

Pekerjaan  

Hasil peineilitian meinunjukkan 

reispondein yang masih beirstatus seibagai 

mahasiswa seibanyak 45 orang (25%), 

reispondein deingan peikeirjaan peilajar 24 orang 

(13%), reispondein deingan pekerjaan 

pedagang sebanyak 21 orang (12%), 

responden dengan pekerjaan PNS sebanyak 

17 orang (9%), responden dengan pekerjaan 

swasta sebanyak 40 orang (22%), dan 

responden dengan pekerjaan lain-Nya 

sebanyak 33 orang 18%. Jadi dapat di 

simpulkan bahwa mayoritas responden yang 

beirkunjung kei rumah makan Roso Joyo 

seibagai adalah mahasiswa seibanyak 25%. 

 

 

Tabeil 1. Karakteiristik Reispondein dalam peimbeilian bakso di rumah makan Roso Joyo 
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No Karakteiristik Jumlah Konsumein Peirseintasei 
1 Umur (Tahun)   

 <20 

21-40 

41-60 

>60 

80 

60 

30 

10 

44,44% 

33,33% 

16,67% 

5,56% 

2 Jeinis Keilamin   

 Laki-Laki 65 36% 

 Peireimpuan 115 64% 

3 Peikeirjaan   

 Peilajar 24 13% 

 Mahasiswa 45 25% 

 PNS 17 9% 

 Swasta 40 22% 

 Peidagang 21 12% 

 Lainnya 33 18% 

4 Peindidikan   

 Tidak Seikolah 5 3% 

 SD 7 4% 

 SMP 9 5% 

 SMA 102 57% 

 Diploma 2 1% 

 PT 55 31% 

5 Peindapatan   

 >Rp. 1.000.000 168 91% 

 Rp. 1.000.000-Rp. 4.000.000 16 9% 
 

 Sumbeir: Data primer diolah, 2025. 

 

Pendidikan  

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

dikeitahui bahwa mayoritas reispondein 

beirpeindidikan SMA seibanyak 102 orang 

(57%), diikuti oleih reispondein yang 

meineimpuh peindidikan perguruan tinggi 

sebanyak 55 orang (31%). ini makan Roso 

Joyo sebagai SMA sebanyak 51%. Lulusan 

SMP sebanyak 9 orang (5), lulusan SD 

sebanyak 7 orang (4%), dan sebanyak 5 

orang (3%) tidak sekolah. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden berpendidikan 

SMA (57%). Tingginya jumlah reispondein 

beirpeindidikan SMA diduga beirkaitan 

deingan leitak geiografis rumah makan Roso 

Joyo yang beirdeikatan deingan lingkungan 

seikolah meineingah atas (SMA), seihingga 

meimudahkan akseis siswa untuk 

meilakukan peimbeilian. 

Pendapatan  

 Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

reispondein yang beirkunjung kei rumah 

makan Roso Joyo, kota Kalabahi deingan 

peindapatan kurang dari Rp.1.000.000 

seibanyak 164 orang 91%, dan deingan 

peindapatan antara Rp. 1.000.000–

Rp.3.000.000 seibanyak 16 orang 9 %. 

Deingan deimikian, seibagian beisar 

reispondein yang peingunjung kei rumah 

makan Roso Joyo, Kota Kalabahi 

meimpunyai peindapatan antara 

>Rp.1.000.000 seibeisar 91%. 

Faktor-Faktor terhadap Keputusan 

Pembelian Bakso di Rumah Makan 

Roso Joyo 
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 Keiputusan dalam meilakukan 

peimbeilian bakso dibagi meinjadi dua yaitu 

(0) meimutuskan untuk “tidak” meilakukan 

peimbeilian bakso (1) meimutuskan “ya” 

meilakukan peimbeilian bakso. 

Tabeil 2. Distribusi konsumein beirdasarkan keiputusan dalam meilakukan peimbeilian   bakso. 

No. Keiputusan  Freikueinsi Konsumein Peirseintasei (%) 

1 Ya  157 87 

2 Tidak  23 13 

 Total  180 100.00 

Sumbeir: Data primer diolah, 2025. 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian, seibanyak 175 

konsumein (87%) meimutuskan “ya” untuk 

meilakukan peimbeilian bakso dan 23 

konsumein (13%) meimutuskan “tidak” 

meilakukan peimbeilian bakso. Analisis 

meingeinai peingambilan keiputusan 

konsumein dalam peimbeilian bakso 

dilakukan deingan meilihat peingaruh dari 

beibeirapa faktor. Variabeil reispondein 

peingambilan keiputusan dalam meilakukan 

peimbeilian bakso (Y) adalah 0 meimutuskan 

untuk “tidak” meilakukan peimbeilian bakso 

dan 1 meimutuskan “ya”. 

Pengujian Model Regresi Logistik  

Uji Kelayakan Modal Uji G 

Hasil uji G meinunjukkan nilai Chi-

squarei 12.781 deingan nilai signifikasi p-

valuei 0.026 deingan meinggunakan tingkat 

signifikasi α > 0,10 dipeioleih nilai p- valuei 

0.026 <α (0,10).  

Tabeil 3. Uji Analisis Uji G 

Chi-squarei Signifikan Keiputusan 

12.781 

 

0.026 Tolak H0 

     Sumbeir: Data primer diolah, 2025. 

 

Uji Kelayakan Model  

Uji Hosmer dan Lemeshow Test 

Beirdasarkan uji keilayakan modeil 

ditampilkan pada Tabeil 13, nilai signifikan 

seibeisar 0. 621 yang leibih beisar dari taraf 

nyata 10%.  

Tabeil 4. Hasil Uji keilayakan  

Chi-squarei Nilai –P  Keiputusan  

6.231 0,621 Teirima H0 

Sumbeir: Data primer diolah, 2025. 

 

 

Uji Pseiudo R2 Hasil analisis juga meinunjukkan 

bahwa nilai R2 = 0,128 atau artinya bahwa 
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12,8% keiragaman atau variasi keiputusan 

dapat dijeilaskan oleih faktor-faktor yang 

dideintifikasi deingan modal seidangkan 

sisanya 87,2%. 

Tabeil 5. Uji Keilayakan  

-2 Log likeilihood Cox & Sneill R 

Squarei 
Nageilkeirkei R 

Squarei 

124.789a 0.069 0.128 

Sumbeir: Data primer diolah, 2025. 

Uji Signifikasi Variabel (Uji Wald) 

 Deingan deimikian, dapat dikeitahui 

bahwa faktor harga (X1), mutu produk 

(X2), dan lokasi (X4) beirpeiran peinting 

dalam meimpeingaruhi keiputusan 

peimbeilian bakso kareina nilai 

signifikasinya beirada di bawah 0,10. 

Seimeintara itu, variabeil varian produk (X3) 

dan peilayanan (X5) tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap keiputusan peimbeilian 

kareina nilai signifikasinya leibih dari 0,10. 

Deingan deimikian, faktor harga (X1), mutu 

produk (X2) dan leitak lokasi (X3) meinjadi 

aspeik peinting yang meimpeingaruhi 

keinsumein dalam meimeilih bakso.  

Tabeil 6. Hasil Uji Wald  

Peingubah Nilai-P Keiputusan 

X1 0,032 Tolak H0 

X2 0,094 Tolak H0 

X3 0,513 Tidak Tolak H0 

X4 0,066 Tolak H0 

X5 0,665 Tidak Tolak H0 

Sumbeir: Data primer diolah, 2025. 

Variabel yang Berpengaruh Dalam 

Keputusan Konsumen Membeli Bakso 

di Rumah Makan Roso Joyo, Kota 

Kalabahi 

 

Tabeil 7. Hasil Analisis Reigreisi Logistik Meingeinai Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi 

Peingambilan Keiputusan Dalam Peimbeilian Bakso di Rumah Makan Roso 

Joyo, Kota Kalabahi 

No Variabeil  B Wald Df Sig Odds 

ratio 

1 

2 

3 

4 

5 

Harga 

Kualitas 

Produk 

Varian Produk 

Lokasi 

Peilayanan 

 -0.280 

0.224 

-0.045 

0.203 

0.046 

4.574 

2.808 

0.428 

3.385 

0.188 

1 

1 

1 

1 

1 

0.032 

0.094 

0.513 

0.066 

0.665 

0.756 

1.251 

0.956 

1.225 

1.047 

Sumbeir: Data primer diolah, 2025. 

 

Hasil analisis data meinunjukan bahwa dari 

5 faktor dideintifikasi dan diduga 

beirpeingaruh teirhadap peingambilan 

keiputusan dalam meilakukan peimbeilian 
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bakso α = 0,10, teirdapat tiga faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap pengambilan 

keputusan dalam melakukan pembelian 

bakso, yaitu harga (X1), mutu produk (X2), 

dan lokasi (X3). 

Adapun variabel-variabel yang 

dianalisis dalam kaitannya dengan 

keputusan pembelian bakso di rumah 

makan Roso Joyo terdiri dari harga (X1), 

kualitas produk (X2), varian produk (X3), 

lokasi (X4), dan peilayanan (X5). 

Beirdasarkan output hasil olahan SPSS veirsi 

22, peingaruh masing-masing variabeil 

teirseibut diuraikan seibagai beirikut: 

Harga  

Hasil analisis meinunjukkan bahwa 

variabeil harga meinunjukkan nilai 

signifikan seibeisar 0,032 yang leibih keicil 

dari tingkat signifikan a= 0,10 seihinggah 

H0 ditolak dan H1 diteirima. Ini 

meinunjukkan bahwa harga meimbeirikan 

peingaruh neigatif teirhadap Artinya, 

variabeil harga beirpeingaruh neigatif 

teirhadap keiputusan konsumein dalam 

meimbeili bakso. Koeifeisiein variabeil harga 

teircatat seibeisar -0,280 deingan odds ratio 

0,756, yang meingideintifikasi bahwa seitiap 

keinaikan harga bakso akan meinurunkan 

keimungkinan peimbeilian seibeisar 22,4% 

kali dibandingkan konsumein yang 

meinganggap harga teirseibut teirjangkau, 

deingan deimikian seimakin tinggi harga 

yang ditawarkan seimakin reindah 

keimungkinan seiseiorang meimutuskan 

untuk meimbeili bakso. Hal ini sejalan  

dengan  (Slahanti et al., 2024) yang 

menjelaskan bahwa seibagian beisar 

reispondein meimiliki loyalitas tinggi keipada 

bakso, seihingga apabila bakso naik maka 

reispondein akan teitap meimbeili bakso atau 

meincarinya di tempat lain.  

 Kualitas Produk 

Hasil analisis meinunjukkan bahwa 

variabeil kualitas produk meinunjukkan 

tingakt signifikan seibeisar 0,094 yang 

dibawah taraf signifikan 0,10, dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diteirima, ini 

meingideintifikasikan mutu produk seicara 

peirsial meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap keiputusan peimbeilian bakso. Nilai 

koeifisiein 0,224 deingan odds ratio 1,251 

meingartikan bahwa meiningkatkan kualitas 

produk akan meningkatkan kemungkinan 

pembelian bakso sebesar 25,1%. Temuan 

ini menegaskan bahwa menjaga mutu 

produk menjadi hal penting dalam menarik 

perhatian konsumen. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat  (Octarani et al., 2024) 

yang berpendapat bahwa meskipun terjadi 

peningkatan harga, konsumen akan 

mempertimbangkan faktor kualitas produk 

yang baik saat meimbeili bakso, seihinggah 

teitap beirseidia meimbayar leibih untuk 

meimpeiroleih produk deingan kualitas baik.  

Varian Produk  

Varian produk adalah satu produk 

utama dikembangkan menjadi beberapa 

bentuk atau jenis dengan perbedaan 

tertentu—seperti ukuran, rasa, warna, fitur, 

harga, kemasan, dan lainnya—untuk 

menjangkau lebih banyak konsumen 

(Wijaya dan Karma 2024). Hasil analisis 

meinunjukkan bahwa varian produk 

meimpeiroleih nilai signifikan seibeisar 0,513 

yang leibih beisar dari batas signifikan 0,10. 

Oleih kareina itu H0 diteirima dan H1 ditolak. 

Hal ini meingideintifikasikan bahwa variasi 

produk tidak meimbeirikan peingaruh yang 

nyata teirhadap keiputusan konsumein dalam 

meimbeili bakso. Variabeil varian produk 

meimiliki nilai koeifisiein -0,045 dan odds 

ratio 0,956. ini meinunjukkan bahwa 

peiningkatan varian produk ceindeirung 

meinurunkan keimungkinan peimbeilian 
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bakso, namun kareina hasil ini tidak 

signifikan seicara stastistik, maka peingaruh 

teirseibut tidak dapat disimpulkan seicara 

meiyakinkan.  

Lokasi 

Perusahaan yang ingin 

memperluas pasar dan meningkatkan 

pendapatan perlu menetapkan lokasi usaha 

yang tepat agar konsumen lebih mudah 

dijangkau dan terdorong untuk melakukan 

pembelian (Ekasari dan Putri, 2021; 

Tarigan, 2022). Hasil analisis reigreisi 

logistik meinunjukkan bahwa variabeil 

lokasi meimiliki nilai signifikan seibeisar 

0,066. Karena nilai ini berada dibawah a = 

0,10 maka hipotesis alternatif diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Nilai koefesien variabel lokasi 

sebesar 0,203 dan odds ratio 1,225 

menunjukkan bahwa semakin strategi 

lokasi yang dipilih yang dipilih, maka 

peiluang konsumein dalam meingambil 

keiputusan untuk meimbeili bakso meiningkat 

22,5%. Hal ini meinunjukkan bahwa lokasi 

usaha meinjadi faktor peinting dalam 

meinarik konsumein. 

Pelayanan  

 Kualitas jasa adalah peincapaian jasa 

yang akan tingkat keipeintingan peilanggan. 

Bharmawan dan Hanif (2022) menjelaskan 

bahwa kualitas jasa meirupakan salah satu 

aspek dalam meningkatkan daya saing 

adalah dengan memenuhi standar kualitas 

layanan yang diharapkan, sehingga 

pengelola perlu berupaya memenuhi 

kebutuhan konsumen. Madjowa et al., 

(2023) berpendapat bahwa kualitas 

pelayanan merupakan bentuk pelayanan 

konsumen terhadap tingkat layanan yang 

diterima (perceived servis) dengan tingkat 

pelayanan yang diharapkan (expected 

servis). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel pelayanan menunjukkan tingkat 

signifikansi sebesar sebesar 0,665, yang 

melebihi batas a= 0,10. Oleh karena itu, 

hipotesis nol diterima dan hipotesis 

alternatif ditolak. Hal ini berarti variabel 

pelayanan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli bakso. Nilai koeifisiein dari 

variabeil ini adalah 0,046 deingan odds ratio 

1,047. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peiningkatan peilayanan justru meinurunkan 

keimungkinan konsumein meimbeili bakso, 

teitapi kareina hasilnya tidak signifikan 

seicara stastistik (p >0,10), maka peingaruh 

ini tidak dapat disimpulkan seicara 

meiyakinkan. 

 Seisuai deingan kaidah peingambilan 

keiputusan ada tiga variabeil indeipeindein 

yang beirpeingaruh nyata teirhadap variabeil 

deipeindein yaitu harga (X1), kualitas produk 

(X2), dan lokasi (X4). Seilanjutnya, 

beirdasarkan hasil analisis reigreisi dipeiroleih 

modeil yang meinjeilaskan hubungan antara 

lima faktor yaitu harga (X1), kualitas 

produk (X2), varian produk (X3), lokasi 

(X4), dan peilayanan (X5) teirdapat Y 

(keiputusan peimbeilian bakso), modeil 

reigreisi yang teirbeintuk adalah:  

Logit (pi) = Bo – 1,126N - 0,280 X1 + 

0,224 X2 – 0,045 X3 + 0,023 X4+ 0,046 

 Modeil ini meinunjukkan bahwa tiga 

variabeil yaitu harga, kualitas produk, dan 

lokasi beirpeingaruh signifikan teirhadap 

keiputusan peimbeilian bakso. Harga 

beirpeingaruh neigeitif, artinya seimakin 

tinggi harga, seimakin keicil keimungkinan 

konsumein meimbeili. Seibaliknya, kualitas 

produk yang baik dan lokasi yang strateigi 

meiningkatkan peiluang peimbeilian. 

Seimeintara itu, variabeil varian produk dan 

peilayanan tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap stastistik. 
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SIMPULAN 

 

Dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor 

yang memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peingambilan keiputusan dalam 

peimbeilian bakso di rumah makan Roso 

Joyo, di Kota Kalabahi adalah harga (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Konsumen cenderung sensitif 

terhadap harga, terutama jika tidak sesuai 

dengan persepsi nilai produk. Kualitas 

produk (X2) menjadi salah satu penentu 

utama karena konsumen lebih memilih 

produk dengan kualitas baik dari seigi 

bahan, rasa dan peingajian. Lokasi (X4) 

meimiliki peingaruh yang beisar, kareina 

lokasi yang strateigi dan mudah diakseis 

meindorong konsumein untuk meimbeili. 

Seimeintara itu, varian produk (X3) dan 

peilayanan (X5) beilum teirbukti beirpeingaruh 

seicara stastistik teirhadap keiputusan 

peimbeilian

. 
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